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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekstrak daun kelor efektif dalam menurunkan kadar asam urat dalam 

darah. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya penurunan kadar asam urat 

pada hewan coba mencit saat diberikan ekstrak daun kelor. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pada uji Anova p<0,01 (α 0,01) yang berarti 

hipotesis mengenai efektivitas daun kelor sebagai antihiperurisemia 

diterima. 

2. Berdasarkan hasil diatas maka didapatkan dosis yang paling baik adalah 

0,314 g/hari karena dari hasil uji statistik diketahui bahwa dosis ini tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan dengan allopurinol.  

5.2 Saran 

1. Masyarakat 

Pada penggunaan obat asam urat dapat menggunakan daun kelor dalam 

pengobatan hiperurisemia. 

2. Instansi Kesehatan 

Instansi kesehatan disarankan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan untuk pemberian informasi yang tepat dalam pengobatan asam urat 

bagi pasien hiperurisemia. 

3. Mahasiswa 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk membuat ekstrak daun kelor 

dalam bentuk sediaan siap pakai bagi pasien hiperurisemia serta meninjau 

profil farmakokinetik guna melihat profil farmakokinetiknya dalam tubuh 

manusia. 
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